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Abstrak
Tujuan studi: Pada tujuaen penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan masa kerja dengan kepatuhan
penggunaan APD pada pekerja digalangan kapal Samarinda.

Metodologi: Penelitiian ini menggunakan suatu metode kuantitatif dengan desain studi cross sectional dan pengumpulan
data menggunakan kuesioner. Untuk pengambilan suatu sampel menggunakan total sampling dengan populasi sebanyak 40
responden.

Hasil: Hasil penelitian ini didapatkan hasiil sig. (2-tailed) 0,000>00,05 yang artinya ada suatu hubungan massa kerja
dengan kepatuhan penggunaan APD pada pekerja digalangan kapal Samarinda.

Manfaat: Menjadi penambah wawasan tentang masa kerja dengan kepatuhan penggunaan APD dan menjadi sumber
referensi penelitian selanjutnya.

Abstract
Purpose of study: The purpose in of this study was to determine the relationship of tenure and compeliance with the use of
PPE on workers in the Kudusinda shipyard.

Methodology: This is research is a quantitative study with cross sectiional study design and data collection using a
questionnaire. Sampling uses total sampling with a population of 40 respondents.

Results: In this study the results tained the sig. (2-tailed) 0,000> 10,05 which means that there is a relationship between
work period and compliance with the use of PPE on workers in the Kudusinda ship.

Applications: Becomes an insight into the working period with compliiance with the use of PPE and becomes a reference
source for further research.

Kata kunci: Masa kerja, Kepatuhan, Alat Pelindung Diri

1. PENDAHULUAN

Keselamatan dan Kesehatan Kerja ini merupakan suatu program yang sudah rencanakan pekerja maupun pengusaha sebagai
upaya mencegah timbulnya kecelakaan akibat kerja dan penyakit akibat kerja serta dari suatu tindakan yang dilakukan
secara antisipasi apabila jika terjadi kecelakaan dan penyakit kerja. Keseamatan dan kesehatan kerja adalah suatu aspek
yang penting dalam usaha meningkatkan kesejahteraan karyawan (Zendrato, 2019). Peran keselamatan dan kesehatan kerja
dalam kinearja sumber daya manusia pada suatu diperusahaan tidak lepas dari adanya penggunaan alat pelindung oleh para
pekerja saat dalam pekerjaan merupaekan suatu upaya untuk menghindari paparan risiko bahaya di tempat kerja (Tarwaka,
2008 dalam Muhamad Mustofa, Arifien Nursandah, 2018). Semua diperusahaan atau ditempat kerja harus ada menerapkan
K3, terutama tempat kerja yang menggunakan satu atau lebih sumber bahaya untuk menjaga keselamatan dan kesehatan
pekerja (Budiono, 2003 dalam Muhamad Mustofa, Arifien Nursandah, 2018).

Menurut ILO (2015) mencatat dari pada 2013 sampai pada tahun 2015 ini angka suatu kerja selalu meningkat dan jika ada
dibandingkan dengan angka yang bukan termasuk suatu kerja yang memiliki jumlah yang banyak. Artinya jumlah
penduduk indonesi yaitu mayoritas pekerja, dari karrena itu perlu dilakukan suatu peningkatan/meningkatkan keselamatan
dan kesehatan kerja pada tenaga kerja sebagai SDM yang mempunyai peran yang sangat penting dalam mengambangkan
dan memajukan industri. Oleh karena itu, para pekerja diberikan alat perlindungan melalui usaha-usaha yang bisa dilakukan
melalui peningkatan dan pencegahan dengan menggunakan Alat Pelindung Diri. (Andri Dwi Puji & Bina Kurniawan, 2017
dalam ILO, 2015). Bentuk dari pelindungan pekerja yaitu dengan menggunakan APD saat melakukan pekerjaan. Alat
peliindung diri (APD) suatu perangkat/alat yang bisa digunakan oleh pekerja demi menjaga dirina dari bahaya dan
kecelakaan kerja yang kemungkinan terjadi ditempat kerja (Andri Dwi Puji & Bina Kurniawan, 2017).

Menurut (ILO) tahun (2017) ada 2,78 juta jiwa para pekerja meninggal setiap tahunnya karena suatu kecelakaan kerja dan
penyakit akiibat kerja. Ada sekitar 2,4 juta (86,3 %) dari kecelakaan kematian ini dikarenakan penyakit akibat Kerja,
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sementara lebih dari 380 ribu (13,7 %) disebabkan kecelakaan kerja. Setiaap tahun, mungkinj ada hampir 1000 kali lebih
banyak kecelakaan kerja non-fatal dibandingkan kecelakaan kerja yang fatal (Sari, 2019 dalam Hamalainen et al, (2017).
Badan Jaminan Sosial Tenaga Kerja (BPJS) mencatat bahwa jumlah dari kecelakaan pada pekerja di RI terus
naik/meningkat Sebanyak 123.000 kasus kecelakaan pekerrja tercatat sepanjang 2017. Peningkatan kecelakaan di tempat
kerja yaitu sekitar 20 % dibandingkan dengan tahun 2016 secara statistik nasional dengan nilai lebih dari 971 Miliar jiwa,
angka ini meningkat dari 2016 dengan nilai hanya Rp 792 Miliar jiwa lebih (BPJS, 2017) dalam (Kalasuat et al, 2019). Dari
tahun (2012) mengatakan dalam melakukan penelitiannya bahwa 26,3 persen tenaga kerja jarang yang ada menggunakan
alat pelindung dan pernah mengalami suatu kecelakaan kerja saat bekerja hal ini dapat dikatakan kepatuhan penggunan
APD sangat berhubungan dengan terjadinya kecelakaan kerja tersebut (Puspitasari & Nurcahyati, 2018).

Notoatmodjo (2014) dalam Dewi, Ina Permata et al, (2019) menyatakan bahwa perilaku dalam kepatuhan penggunaan APD
seseorang dilatar belakangi oleh 3 pokok, yaitu faktor predisposisi yaitu usiia, masa kerja, pengetahuan, sikap. Faktor
pemungkin yaitu ketersediaan fasilitas. Faktor Pendorong yaitu pengawasan dan pelatihan (Dewi, Ina Permata et al, 2019).
Alat Pelindung Diri (PPE) dibuat dalam melindungi para pekerja dari cedera atau penyakit ditempat kerja yang di hasilkan
dari suatu kontak dengan bahan kimia, radiologis, fisik, listrik, bahaya mekanis, atau tempat kerja lainnya. APD termasuk
pelindung wajah, keamanan kacamata atau kacamata, topi atau helm pengaman, keselamatan sumbat dan sarung tangan,
rompi, respirator, dll (Emmanuel N. Aguwa et al, 2016).

Alat pelindung diri yaitu suatu peralatan keselamatan kerja yang digunakan untuk dapat melindungi tubuh pekerja dari sautu
bahaya yang dapat menyebabkan kecelakaan dan penyakit akibat kerja di lingkungan kerja. Penggunaan APD pada pekerja
merupakan cara terakhir dalam pengendalian bahaya sebagai upaya pencegahan kecelakaan kerja (RT Swastiko, 2017).
Suma“mur 1993 dalam Hartanto, 2017 mengatakan bahwa APD adalah cara terakhiir yang harus dilakukan dalam
mencegah Kkecelakaan apabila program pengendalian tidak mungkin dilaksanakan. Untuk mencegah adanya kecelakaan
kerja untuk dianalisis sedemikian rupa sehingga sistem kerja tidak mendatangkan akibat negatif terhadap para pekerja,
namun jika pencegahan lainnya tidak dapat bekerja maka alat pelindung dirilah yang dapat digunakan (Hartanto, 2017).
Definisi alat pelindung diri menurut OSHA (OHSA, 2003 dalam Hartanto, 2017) ialah alat ini yang dapat digunakan untuk
melindungi para pekerja dari luka atau penyakit yang diakibatkan oleh adanya kontak dengan bahaya di tempat kerja, baik
yang bersifat kimia, biologis, radiasi, fisik, elektrik, mekanik dan lain-lain (Hartanto, 2017).

Bagi pekerja serta perusahaan, keselamatan kerja adalah hal utama K3(Keselamatan dan kesehatan kerja) ini juga diatur
dalam suatu UU Ketenagakerjaan dimana perusahaan dan pekerja sama-sama harus mengetahui tentang keselamatan kerja
sesuai dengan standar yang berlaku, salah satunya yaitu dengan menggunakan Alat Pelindung Diri yang sesuai dengan
ketentuan Standart Operasional (Firdaus, 2019). Alat pelindung diri alat yang sangat mempunyai kemampuan untuk
melindungi seseorang dari bahaya yang fungsinya mengiisolasi sebagian atau seluruh tubuh dari potensi bahaya di tempat
kerja tersebut (Firdaus, 2019). Pengawasan APD suatu pekerjaan untuk mengukur penampiilan dan suatu kegiatan atau
suatu peraturan yang sudah diterapkan apakah terlaksana sebagaimana yang telah ditetapkan atau tidak, untuk selanjutnya
diberikan pengarahan kepada pelaksana kegiatan atau suatu peraturan yang ditetapkan dapat tercapai (Nasrulzaman &
Hasibuan, 2017 dalam Muninjaya, 1999).

Kurang baik pengawasan ini yang telah dilakukan oleh manager yang dapat diakibatkan tiidak dapat diketahuinya suatu
kendala atau suatu penyimpangan yang terjadi sehingga tidak dapat dicari solusi untuk mencari kendala tersebut dan tidak
diketahuinya hasil yang sudah dicapai serta penyimpangan yang terjadi. Alat yang dapat membantu seseorang manager
dapat melakukan pengawasan yang baikyaitu rencana kerja operasional dan peraturan-peraturan yang telah ditata sebelum
memulai kegiatandan harus dipatuhi oleh semua kariawan atau pekerja. Ada 3 hal penting dalam melakukan pengawasan
yang baik, yaitu: Mengukur suatu hasil atau prestasi yang sudah dicapai. Membanding suatu hasil yang telah dicapai pada
tolak Ukur atau standard yang sudah ditetapkan sebelumnya. Memperbaiki semua penyimpangan yang sering dijumpai
berdasarkan dari faktor-faktor terjadinya penyebab penyimpangan.

Alat dari pelindung ini terdiri dari kelengkapan wajib yang digunakan oleh para pekerja sesuai dengan bahaya dan risiko
kerja. Serta pengusaha wajib untuk menyediiakan suatu APD sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) bagi
pekerjanya (Nasrulzaman & Hasibuan, 2017 dalam Muninjaya, 1999). Menurut OHSA, 2003 (dalam (Hartanto, 2017)
dalam Firdaus, 2019) untuk menjamin perlindungan bagi karyawan di tempat kerja, pengusaha bertanggung jawab untuk
menyedia suatu Alat Pelindung Diri yang sesuai bagi karyawan. Begitu pula dengan usaha dibidang konstruksi dimana para
pekerja konstruksi memerlukan perlindungan di tempat kerja berupa ketersediaan alat pelindung diri (APD).

Kepatuhan adalah pemenuhan dan ketaatan. Pemenuhan yaitu patuh karena adanya keterpaksaan dari peraturan yang dibuat
oleh suatu perusahaan dan harus dijalankan. Sedangkan ketaatan adalah patuh setelah diberikan pemahaman atau perlakuan
sehingga kepatuhan timbul secara sendirinya (kesadaran sendiri) (Maarif & Hariyono, 2017).

Menurut Geller (2001) dalam Sudarmo, Helmi, & Marlinae, (2017) kepatuhan standar operasional prosedur penggunaan alat
pelindung masih rendah di karena budaya keselamatan yang belum tercipta dalam lingkungan kerja (Sudarmo, et al, 2017).
Kepatuhan terhadap penggunaan APD vyaitu kondisi yang dibuat untuk semua serangkaian perilaku pekerja yang
menunjukkan suatu nilai kepatuhan, keteraturan dan ketertiban untuk memenuhi menuntut untuk menggunakan seperangkat
alat untuk perlindungan keselamatan semua pekerja (Alfanti & Sawitri, 2017). Masa kerja >10 tahun memiliki kemungkinan
22 kali menggunakan APD dibandingkan masa kerja <10 tahun. Hal ini disebabkan semakin tinggi pengetahuan, semakin
lama masa kerja dan semakin baik sikap, maka seseorang semakin tahu akan risiko pekerjaannya dan akan lebih patuh
dalam menggunakan APD (Ary Yanuar Samsudin, 2018). Menurut (Oktaviani 2009 dalam Hervi, Ranita, 2012) lamanya
seorang pekerja menyummbangkan tenagakerjaannya pada perusahaan/industri tertentu. Sejjauh mana tenagakerjaan dapat
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mencapai hasiil yang sangat memuaskan dari bekerjanya tergantung pada kemampuan kecakapan dan keteramiilan tertentu
agar dapat melaksanakan pekerjaannya dengan baik (Hervi, Ranita, 2012). Masa kerja ini jangka waktu seseorang yang
sudah masuk bekerja dari hari pertama pekerja masuk hingga masih bekerja (Nanotek, 2019). Seniati mengatakan bahwa
komponen masa kerja ini terdiri dari Usia kerja yaitu seseorang yang sudah berumur 15-64 tahun atau seseorang yang
diharapkan sudah mampui memperoleh penghasilan. Beban dari kerja menurut Menpan mengungkapkan beban kerja yaitu
sekumpulan kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu lama.
Penguasaan dari pekerjaan dan peralatan merupakan tingkat penguasaan seorang dalam melakukan pelaksanaan aspek-aspek
teknik peralatan dan teknik pekerjaan sesuai dengan divisi. Jangka waktu seeorang bekerjja dari pertama mulai hari masuk
sampai sekarang masih bekerja bekerja dikatakan baru bila tanaga kerja telah bekerja <5 tahun dan dikatakan lama bila
tenaga kerja telah bekerja >5 tahun (Septiningsih, 2017).

Pembuatan kapal adalah salah satu industri yang menggunakan teknologi canggih dan memiliki potensi kecelakaan yang
tinggi. Potensi kecelakaan yang mungkin terjadi pada pembuatan kapal bervariasi dan dapat diklasifikasikan sebagai bahaya
biologis, fisik, kimia, ergonomi, psikososial, mekanis, listrik, dan B31. Pekerjaan pembuatan kapal memiliki risiko
kecelakaan yang sangat tinggi. Pada tahun 2000 bulan januari sampai dengan 2011, ada 117 pekerja yang meninggal saat
bekerja di galangan kapal di negara Turki karena suatu kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja di negara Turki disebabkan oleh
5 alasan yaitu jatuh dari ketinggian, terkena sengatan listrik, api, dan terlindas. Dari analisis penyebab kecelakaan pada
galangan kapal di negara Turki adalah 80% itu dikarenakan tindakan yang tidak aman. (Ayu, Tualeka, & Wahyudiono,
2018). Galangan kapal adalah salah satu tempat penting dalam mewujudkan Indonesia untuk menjadi poros maritim dunia,
karenna itu harus didisain dengan baik agar effisien dan effektif (Irianto, Rosdiana et al, 2017).

PT. Galangan Anugrah Wijaya Berjaya Samarinda ialah salah satu perusahaan dari swasta yang bergerak di bidang industri
galangan kapal dibidang perbaikan galangan kapal, sehingga terdapat banyak potensi bahaya seperti perilaku tidak aman,
seseorang pekerja yang tidak menggunakan alat pengaman saat kerja di ketinggian dan pekerja tidak menggunakan APD
sesuai dengan ketentuan yang dapat menyebabkan kecelakaan kepada pekerja seperti kebakaran, ledakan, terjatuh, tergores
dan bahaya listrik dari proses pengelasan.

2. METODOLOGI

Jenis penelitian dalam penelitiian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan suatu desain cross sectional (Suryanto, 2018).
Populasi dari penelitian ini yaitu pekerja yang berada di galangan kapal samarinda di PT. Galangan Anugrah Wijaya
Berjaya Samarinda dengan populasi 40 orang, dan penelitan ini pengambillan menggunakan sampel total sampling.
Instrumen yang digunakan yaitu berupa kuesioner yang dibagikan kepada pekerja, skalla dalam pengukuran dalam
penelitian ini yaitu skala likert. Uji validitas pada penelitian ini dilakukan pada perusahaan PT. Rezeki Abadi Sakti
Samarinda. Hasil uji validitas pada penelitian ini dari 15 soal yang dibuat hanya 11 dari soal yang dinyatakan valid sehingga
peneliti memasukan soal yang dinyatakan valid untuk digunakan dan uji reliabilitas dengan cronbach’s alpha yang
dilakukan hasil pengujian diketahui nilai koefesien Alpha sebesar 0,907, artinya 0,80<0,907<1,00, maka realibilitas pada
pertanyaan variabel kepatuhan masuk dalam Kriteria sangat tinggi. Uji statistik pada penelitian ini adalah uji spearman rank
karena skala dalam penelitian ini adalah ordinal.

3. HASIL PEMBAHASAN
3.1 Hasil Univariat
Tabel 1:Distribusi Berdasarkan Karakteristik Responden

Kategori Jumlah Persentase (%)
Usia (Tahun):
17-25 10 25.0
26-35 29 725
36-45 1 2.5
Jumlah 40 100
Jenis Kelamin
Laki-laki 40 100
Perempuan 0 0
Jumlah 40 100
Masa kerja
<5 tahun 17 425
>5 tahun 23 57.5
Jumlah 40 100

Kepatuhan Penggunaan
Alat Pelindung Diri

Patuh 31 775
Tidak patuh 9 225
Jumlah 40 100

Sumber: Data Primer

BSR 435



Borneo Student Research
elSSN: 2721-5715, Vol 2, No 1, 2020

Berdasarkan dari Tabel 1 menunjukan hasil reponden pada usia dari 26-35 tahun yaitu (Masa dewasa awal) sebanyak 29
orang dengan presentase (72,5%), responden pada usia dari 36-45 tahun yaitu (Masa dewasa akhir) sebanyak 1 orang
dengan presentase (2,5%), dan responden pada uisa dari 17-25 tahun yaitu (Masa remaja akhir) sebanyak 10 orang dengan
presentase (25,0%).

Umur dari manusia itu dapat dibagi menjadi beberapa rentang/kelompok dimana masing-masing menggambarkan suatu
tahap pertumbuhan manusia tersebut. Salah satu pembagian tersebut kelompok umur ini dikeluarkan oleh Depkes RI tahun
(2009) sebagai berikut: Masa balita umur = 0 — 5 tahun. Masa kanak-kanak umur = 6 — 11 tahun. Masa remaja Awal umur =
12 — 16 tahun. Masa remaja Akhir umur = 17 — 25 tahun. Masa dewasa Awal umur = 26 — 35 tahun. Masa dewasa Akhir
umur = 36 — 45 tahun. Masa Lansia Awal umur = 46 — 55 tahun. Masa Lansia Akhir umur = 56 — 65 tahun. Masa Manula
umur = 65 — atas (Amin & Juniati, 2017). Dalam usia paling terbanyak digalangan kapal tersebut adalah usia dari 26-35
tahun, hal ini dikarenakan menurut (Riningrum & Widowati, 2016) kekuatan maksimal otot pekerja pada saat umur 20-49
tahun, pada umur yang mencapai umur 60 (enam puluh) tahun rata-rata memiliki kekuatan otot menurun sampai 20%.
Berdasarkan dari Tabel 1 menunjukan bahwa seluruh responden berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 40 orang dengan
presentase (100%) dan tidak ada responden perempuan pada pekerjaan ini.(Endang, Lestari, & Ratnasari, 2018), menurut
peneliti pekerjaan yang berada dibidang galangan kapal adalah mayoritas laki-laki dikarenakan setiap lini pekerjaan lebih
banyak dibutuhkan pekerja laki-laki seperti pekerjaan building dock, repair dock dan building and repair shipyard
diperlukan mental dan tenaga dalam pekerjaan ini.

Pada penelitian Sapariah (2015) juga mengatakan bahwa pada jenis kelamin dapat berpengaruh pada kinerja pekerja, karena
pada pekerjaan ini termasuk pekerjaan berat (Nur Ramadhania, 2018).

Pada tabel 1 menunjukan masa kerja terdapat 2 (dua) kategori yaitu <5 tahun dan >5 tahun. Dimana sebanyak 17 orang
dengan presentase (42,5%) masuk dalam kategori masa kerja <5 tahun dan 23 orang dengan presentase (57,5%) dalam
kategori masa kerja >5 tahun.

Menurut (Karima, et al, 2018 dalam Siagan, 2012.) masa kerrja ialah salah satu kencendrungan para pekerja dalam
melakukan suatu aktivitas kerja sehingga dapat dikatakan bahwa masa kerja yang lama itu menunjukan suatu pengalaman
yang lebih dari seseorang yang baru bekerja. Secara seluruh massa kerja yang merupakan waktu yang digunakan pekerja
menyumbangkan tenaganya/aktivitas pada perusahaan sehingga menghasilkan produktivitas yang baik pada bidangnya
masing masing, masa kerja bisa dikatakan sebagai loyalitas pekerja kepada perusahaan sehingga pekerja yang lebih lama
cenderung memiliki produktivitas yang baik.

Berdasarkan Tabel 1 menunjukan kepatuhan dari responden dalam menggunakan alat pelindung diri yang terdapat dua
kattegori yaitu patuh dan tidak patuh menggunakan APD. Dimana sebanyyak 31 orang dengan suatu presentase (77,5%)
yang patuh dalam menggunakan alat pelindung diri dan sebanyaak dari 9 orang dengan presentase (22,5%) yang tidak patuh
dalam ini menggunakan alat pelindung diri.

Berdasarkan data tersebut sebagian pekerja patuh dalam menggunakan APD (Alat pelindung diri) sebanyak 32 responden.
Pekerja yang patuh sudah memakai APD seperi kaca mata untuk pengelasan, sapatu boots, dan sarung tangan. Tetapi pada
penggunaan APD pekerja tidak menggunakan helm melainkan hanya menggunakan topi dan tidak menggunakan masker
untuk menghindari dari debu ditempat kerja. Peneliti berasumsi bahwa pekerja yang patuh menggunakan APD memiliki
pengetahuan tentang APD dan memahami resiko yang terjadi ketidak tidak menggunakan APD, sedangkan yang tidak
menggunakan APD belum memahami seluruh resiko yang terjadi ketidak tidak menggunakan pelindung diri dan kurangnya
pengawasan lebih dari pihak perusahaan tersebut.

3.2 Hasil Bivariat

Tabel 2:Hasil korelasi rank spearman antara masa kerrja dengan kepatuhan penggunaan APD pada pekerja
digalangan kapal samarinda
Kepatuhan menggunakan

APD
Patuh Tidak N Korelasi Sig. (2-
patuh koefisien tailed)
Masa kerja <5 Tahun 8 9 17
(20.0%) (22.5%) (42.5%)
>5 Tahun 23 0 23
(57.5%) (0.0%) (57.5%) -0.627 0.000
Total 31 9 40

(77.5%) (22.5%) (100%)

Sumber: Data primer

Dari hasil Tabel 2 didapatkan hasil analisis korelasi rank spearman, N menunjukkan jumlah responden sebanyak 40,
respondaen yang memiliki masa kerja dibawah <5 tahun terhadap kategori patuh ada 8 responden dengan presentase
(20,0%) dan reponden yang memiliki masa kerja diatas >5 tahun terhadap kategori patuh ada 23 responden dengan
presentase (57,5%). Terkait degan responden yang memiliki masa kerja <5 tahun terhadap kategori tidak patuh sebanyak 9
reponden dengan presentase (22,5%) dan untuk responden dengan masa kerja >5 tahun sebanyak O responden dengan
presentase (0,0%).
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Nilai korelasi diperoleh jumlah -0.627. Dari kategori yang terjadi dari kedua variabel ini yaitu -0.627. Artinya, tingkat
kepatuhan hubungan korelasi antara masa kerja dan kepatuhan sebesar -0.627 atau sangat lemah, sedangkan dari hasil Sig.
(2-tailed) yaitu 0.000 masih kecil dari pada nilai 0.05.

Hasil dari uji spearman rank didapatkan nilai signifiikansi sebesar dengan angka 0,000<0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan masa kerja dengan keptuhan penggunaan alat pelindung diri pada pekerja digalangan kapal samarinda
dengan rhitung (-0,627), rhitung didapatkan hasil mines apabila masa kerja meningkat atau >5 tahun maka tingkat
kepatuhan penggunaan APD menurun hal ini berbanding terbalik pada penelitian dimana masa kerja >5 tahun mematuhi
penggunaan APD.

Berdasarkan penelitian (Candra, 2008) menyebutkan bahwa masih ada cukup banyak pekerja yang tidak mengetahui untuk
mematuhi penggunaan alat pelindung sebagaimana mestinya secara lengkap dan benar. Alasan pekerja menggunakan APD
sehingga cenderung patuh, ialah sebagian sudah ada kesadaran/pemikiran bahwa penggunaan APD dapat mencegah
terjadinya suatu keclakaan dan mendorong keselamatan kerja. Selain itu pekerja menganggap penggunaan APD suatu aturan
yang harus dipatuhi, alasan lain juga yaitu pekerja merasa tidak nyaman/terganggu ketika menggunakan APD.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nizar, Tuna, & Sumaningrum, 2016) sebagian dari respnden memiliikimasa kerja
lama yaitu diatas >5 tahun (61,54%) dengan nilai sig. 0,009 < 0,05 terdapat adanya hubungan dari masa kerja dengan
kepatuhan dalam pemakaian alat pelindung diri.

4. KESIMPULAN

Hasil identifikasi kategori masa kerja terhadap 40 responden didapatkan masa kerja tertinggi pada kategori masa kerja >5
tahun sebanyak 23 orang dengan presentase (57,5%) dan masa kerja terendah <5 tahun sebanyak 17 responden dengan
presentase (42,5%). Artinya walaupun masa kerja >5 tahun lebih banyak mematuhi penggunaan APD dan pengalaman lama
dibidang masing-masing, tetapi pekerja yang <5 tahun masih terdapat belum menggunakan APD karena minimnya
pengalaman.

Hasil identifikasi kategori kepatuhan diperoleh sebanyak 31 responden yang patuh dalam menggunakan APD dengan
presentase (77,5%) dan 9 responden yang tidak patuh untuk menggunakan APD dengan presentase (22,5%). Artinya
walaupun banyak pekerja yang sudah mematuhi penggunaan dari APD masih terdapat pekerja yang tidak patuh dalam
menggunakan APD dan pekerja tidak nyaman atau merasa bosan menggunakan APD sehingga membuat pekerja tidak mau
menggunakan APD.

Hasil analisis didapatkan hasil signifikan 0,00<0,05 dan memiliki koefisiensi korelasi sebesar -0,627 dengan bernilai
negatif. Artinya dalam penelitian ini terdapat hasil signifikan yang kuat dan searah dan memiliki hubungan. Dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan masa kerja dengan kepatuhan penggunaan APD pada pekerja digalangan kapal
samarinda.

SARAN

Mengadakan kegiatan komunikasi keselamatan dimana berupa pengarahan setiap pagi sebelum melakukan pekerjaan
diadakan secara rutin dan terjadwal. Memberrikan teguran yang sangat tegas pada pekerja yang tidak mematuhi peraturan
dalam menggunakan alat pelindunglengkap sesuai dengan yang ditetapkan pada ijin kerja yaitu berupa teguran lisan
maupun tertulis atau berupa denda.

Memberikan hadiah kepada pekerja yang selalu menggunakan alat pelindung diri lengkap. Hal ini dapat meningkatkan
kepatuhan menggunakan APD. Adanya kegiatan ceklis yang dilakukan oleh ahli K3 ditempat tersebut sehingga dapat
memudahkan mengetahui pekearja yang tidak menggunakan APD lengkap. Bagi penelitilain dapat mengambil faktor-faktor
yang lain berhubungan dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri.
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